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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Proses Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3

Peterongan Jombang

Proses pengembangan ini meliputi :

a. Pembentukan  tim  pengembang
kurikulum
b. Melakukan tugas pengembangan

secara garis besar meliputi :
1) melakukan evaluasi terhadap kurikulum yang sedang berjalan
2) melakukan studi atau penjajakan tentang penentuan kurikululum baru

3) penyusunan kurikulum yang dikehendaki

2. Bentuk Pengembangan Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam (PAI) di SMP Negeri 3 Peterongan Jombang
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Pengembangan kurikulum di SMP Negeri 3 Peterongan mengacu kepada

model yang diuraikan oleh Hilda Taba dan D.K. Wheeler. Langkah-

langkahnya sebagai berikut :

a.

b.

Diagnosis kebutuhan

Merumuskan tujuan

Menentukan dan mengorganisasi isi (materi)

Organisasi kurikulum di SMP Negeri 3 Peterongan meliputi :

1) Muatan nasional, yakni mata pelajaran yang mengacu pada standar
kompetensi yang ditetapkan oleh BSNP, di SMP Negeri 3
Peterongan setidaknya dibedakan menjadi :

a) Muatan nasional yang mengacu pada standar kompetensi baku
dari BSNP, muatan nasional ini terdiri dari mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, limu
Pengetahuan Sosial serta Pendidikan Jasmani, Olahraga dan
Kesehatan serta Seni Budaya dan Keterampilan.

b) Muatan nasional yang dikembangkan dengan mengacu pada
sekolah unggulan yang merupakan salah satu negara anggota
Organization for Academic Cooperation and Development
(OEDC) sebagai syarat sekolah RSBI.

¢) Muatan nasional dengan ciri-ciri khusus kepondokan, yakni mata
pelajaran yang mengacu kepada standar kompetensi baku dari
BSNP dengan pengembangan indikator dan pelaksanaan di

lapangan sesuai dengan visi dan misi SMP Negeri 3 Peterongan.
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Yang termasuk dalam kategori ini adalah mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Mata pelajaran PAI yang sesuai
standar BSNP diperkaya dengan muatan kurikulum kepondokan
sehingga tampak seperti struktur kurikulum yang ada di Madrasah
Tsanawiyah.
2) Muatan lokal sebagai ciri khusus
SMP Negeri 3 Peterongan menetapkan bahwa Bahasa Arab adalah
muatan lokal yang relevan untuk diterapkan karena Bahasa Arab
adalah bahasa al-Qur’a<n sekaligus juga merupakan bahasa
internasional yang dipakai di berbagai negara serta merupakan
bahasa yang dipakai dalam teks-teks kitab kuning. Mempelajari
Bahasa Arab akan sangat mendukung pembelajaran di SMP Negeri 3
Peterongan yang banyak merujuk kepada kitab-kitab kuning serta
akan sangat berguna sebagai bekal masa depan bagi peserta didik.
d. Menentukan dan mengorganisasi pengalaman belajar
Pengalaman belajar bagi siswa ini adalah dalam bentuk pengelolaan
belajar dan kelas, waktu belajar, pola pembagian kelas dan pengembangan
strategi dan metode pembelajaran.
e. Mengorganisasikan bahan ajar
Bahan ajar harus mampu memberikan kesempatan pada siswa untuk
mampu mengukur perilaku belajarnya tanpa harus ada campur tangan guru
atau temannya.

f. Menentukan alat evaluasi
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Penilaian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Peterongan Jombang sesuai
dengan pedoman KTSP adalah berbentuk penilaian kelas. Penilaian kelas
dilaksanakan melalui berbagai teknik/cara, seperti penilaian unjuk kerja
(performance), penilaian tertulis (paper and pencil test) atau lisan,

penilaian proyek, penilaian produk, penilaian portofolio dan penilaian diri.

3.Implementasi Kurikulum Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 3 Peterongan Jombang
Implementasi kurikulum di SMP Negeri 3 Peterongan mencakup tiga
kegiatan pokok, yang meliputi : Pertama, pengembangan program: mencakup
program tahunan, semester, mingguan/ harian, program bimbingan dan
konseling serta program remedial dan pengayaan. Kedua, pelaksanaan
pembelajaran. Ketiga, evaluasi program yang dilaksanakan sepanjang proses

pelaksanaan kurikulum.

. Saran

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran
yang sangat urgen dan menentukan kehidupan seorang siswa di masa depan.
Sehubungan dengan itu maka berbagai upaya dan kepedulian dari segenap
stakeholder (pemangku kepentingan) yang ada di masing-masing lembaga
sangatlah diperlukan. Di SMP Negeri 3 Peterongan, dukungan dari berbagai
pihak sudah sangat besar. Yang lebih diperlukan adalah kepedulian dari guru

Pendidikan Agama Islam sendiri untuk meng-upgrade diri sendiri sehingga





